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Abstrak

Masa kanak-kanak merupakan periode kritis sebagai dasar dari kepercayaan diri dan perilaku yang akan dibawa sampai
dewasa. Kepercayaan diri adalah sikap positif yang hanya dirasakan oleh diri sendiri. Anak yang memiliki kepercayaan diri
dikarakteristikkan dengan yakin dengan kemampuan anak, mandiri, objektif, dan berani. Kepercayaan diri dipengaruhi oleh
dukungan sosial yang berasal dari orang tua, teman, dansguru di'sekola. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi
hubungan antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri“pada masa kanak-kanak akhir di SDN Jember Lor 1 Kecamatan
Patrang Kabupaten Jember. Desain penelitian menggunakan observasionalsanalitik dengan pendekatan cross sectional.
Sampel terdiri dari 224 siswa di kelas 4 sampaiskelas 6, dan dipilih mengunakan stratifield random sampling. Data dianalisis
menggunakan chi-Square dan nilai alpha 5%. Hasil penelitian didapatkan nilai p-value 0.0001 dan OR=6.266. Kesimpulan
dari penelitian ini yaitu ada hubungan”dukungan sosial dengan kepercayaan diri“pada, masa kanak-kanak akhir di SDN
Jember Lor 1 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Anak yang memperoleh/dukungan,sesial berpeluang 6.266 kali untuk
memiliki kepercayaan diri, Sehifgga“diharapkan lingkungan sosial|meliputi .erang tuaj, teman sebaya, dan guru dapat
memberikan dukungan yang dapat meningkatkan kepercayaan diri anak.

Kata kunci: Dukungan Sesial, Kanak-kanaksakhir, Kepercayaan diri.

ABSTRACT

Childhood is a critical period as the basie.of self-confidence and’behayiors that go together until adulthood. Self-
Confidence is a positive attitude which is felt only byone’s'self. Children self-confidence is indicated by their belief in their
ability, independence, objectiveness, and-braverysSelf-confidence is_influenced.by the support system from parents, peer
group, and teachers in the'school environment.The objectivesof this~research was to identify the correlation between
support system and self-confidence in childhood at SDN«(State. Elementary-School) Jember Lor 1, District of Patrang,
Jember Regency. The research used observational=analytical design with.cross sectional approach. The samples consisted
of 224 students from grades fourito six of the school selected by stratified_random jsampling technique. Data were
analyzeded by chi-square and an'alpha 5%. The results showed value of p = 0.0001 and OR = 6.266. The conclusion is that
there is a significant correlation between support system and self-confidence in childhood at SDN Jember Lor 1, District of
Patrang, Jember Regency. Children whe.receive support system will get a chance_ 6.266 times to have self-confidence. It is
expected that children social environment providessupports.in.order-thatehildren have self-confidence. It is suggested that
parents, peer group, and teachers give support to children-tosimproveitheir self-confidence.

Key words: Childhood , Self-Confidence, Support system

Pendahuluan Tugas perkembangan pada masa kanak-kanak atau masa
o sekolah yaitu industry vs inferiority (19).
Anak merupakan individu yang berada dalam suatu Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 1 Kecamatan

rentang perubahan perkembangan yang dimulai dari bayi Patrang merupakan salah satu sekolah dasar di Jember
hingga remaja (3). Keperawatan anak dalam komunitas yaitu  dengan jumlah siswa terbanyak yaitu 1.241 siswa. Anak yang
memampukan anak-anak untuk secara efektif mendapatkan  mylai bersekolah akan memasuki lingkungan baru, dan mulai
sumber-sumber yang mereka butuhkan untuk memelihara  pelajar dan berperan serta dalam sebuah sistem belajar yang

keschatan yang optimal (19). tersusun secara sitematis dalam jadwal yang ditetapkan oleh
Masa kanak-kanak atau masa sekolah yang sekolah (20).
berlangsung kira-kira pada usia tujuh sampai duabelas tahun, Lingkungan sckolah merupa-kan transisi dari

merupakgn periode kritis dalam membentuls kebiasaan untuk  kehidupan yang relatif bebas bermain ke kehidupan dengan
mencapai sukses yang akan dibawa anak hingga dewasa (9).  bermain, belajar, dan bekerja yang terstruktur (15). Kondisi
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ini juga terjadi di SDN Jember Lor 1 yaitu anak sudah harus
dapat bertanggung jawab terhadap tugas-tugas sekolah yang
diberikan, dan kehidupan anak tidak lagi bebas bermain
namun juga harus belajar terstruktur.

Kemampuan anak dalam sekolah dapat dilihat dengan
peringkat. Peringkat merupakan bentuk penghargaan pada
anak agar anak dapat lebih meningkatkan prestasinya. SDN
Jember Lor 1 merupakan salah satu sekolah dengan nilai
ujian yang tinggi (5). SDN Jember Lor 1 dengan misi anak
mampu untuk berprestasi. Penghargaan untuk prestasi anak
yaitu dengan melabel-kan anak pada kelas unggulan. Hal ini
dimaksudkan agar anak termotivasi untuk mencapai nilai
yang baik, dan ini merupakan stimulasi yang diberikan
sekolah  untuk membantu anak mencapai tugas
perkembangan industry.

Penghargaan dengan memberi peringkat selain dapat
memotivasi siswanya, juga berpeluang untuk terjadinya stres
pada anak. Maka hal yang perlu diantisipasi pada anak
dengan persaingan prestasi yaitu kepercayaans diri.
Kepercayaan diri merupakan suatu perasaan dan‘pandangan
anak terhadap kemampuannya (13).

Kepercayaan diri merupakan _salah ‘satu koping
individu untuk menghadapi tekanan, dan tuntutan yang dapat
menyebabkan stres, dengan kepercayaan,diri individu' akan
mempunyai keyakinan dan’keberanian untuk/dapat_secara
efektif menghadapi peristiwa yang Kkurang.nyaman bagi
individu (18).

Anak pada saat ini menghadapi lebih banyak stres
dibandingkan generasi sebelumnya (19), Sumberstres anak
dapat berasal lingkungan rumah misal konflik dengan orang
tua maupun saudara, maupun dari lingkungan sekolah misal
persaingan  peringkat dengan teman') sek€lasy., yang
mengakibatkan  ketidaknyamanan emosional.  Kondisi
tersebut merupa-kan suatu ‘bentuk dukungafi”yang- rendah
dari orang tua, sekolah, dan komunitas anak-yaitu teman
sebaya.

Dukungan sosial merupakan hubungan interpersonal
dalam bentuk interaksi antara . dua orang atau lebih
menggunakan komunikasi verbal maupun nonverbal yang
dikarakteris-tikkan dengan nilai, untukibertukar informasi,
barang maupun tersedia-nya bantuan (6). ‘Dukungan sosial
yang diperlukan anak pada masa kanak-kanakimeliputi otang
tua, teman, dan guru yang menunjukkan bahwa anak yang
mendapat dukungan dari sumber ini akan akan memperoleh
prestasi yang lebih baik dan sikap yang lebih positif terhadap
diri sendiri daripada siswa yang hanya memperoleh salah
satu sumber dukungan (12). Tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi dukungan sosial yang diterima anak,
mengidentifikasi kepercayaan diri pada anak, dan
menganalisis hubungan dukungan sosial dengan kepercayaan
diri pada anak.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik
korelasional. Rancangan  penelitian =~ menggunakan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah anak dengan usia 10 sampai 12 tahun di SDN Jember
Lor 1 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember sebanyak 509
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siswa. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah
stratifield random sampling. Sampe pada penelitian ini
sebanyak 224 siswa. Teknik pengumpulan data menggu-
nakan kuesioner yang diberikan kepada responden.
Menggunakan uji chi square.

Hasil Penelitian

a. Karakteristik responden
Tabel 1. Karakteristik siswa SDN Jember Lor 1 Kecamatan

Patrang
Karakteristik Frekuensi Persentase
1. Usia (tahun)
a. 10 71 31,7
b. 11 88 39.3
c. 12 65 29
Total 224 100
2. JenissK elamin
a. Laki-laki 108 48,2
b. Perempuan 116 51,8
Total 25 100
3. Kelas
a. Kelas4 53 23,7
b. Kelas'5 85 37,9
c. Kelas 6 86 38,4
Total 224 100
4. Jumlah saudara
a.l-2 146 65,2
b.>=3 78 34,8
Total 224 100

Sumber: Data primer, Februari 2013

Anak.lebih banyak berusia 11 tahun sebanyak 88
siswa (39,3 %)..Jenis kelamin siswa lebih banyak perempuan
scbanyak 116 siswa (51,8). Anak lebih banyak berada pada
kelas 6" sebanyak 86/(38,4%). Sebagian besar responden
memiliki jumlah saudara kandung 1 sampai 2 sebanyak 145
(64,7%).

Tabel.2=Distribusi Dukungan sosial siswa

Dukungan Sosial Frekuensi Persentase

Rendah 113 50,4
Cukup 111 49,6
Total 224 100

Sumber: Data Primer, Januari 2013

Dukungan sosial bervariasi pada tiap kategori dan
lebih tinggi pada kategori dukungan sosial rendah yaitu
sebanyak 113 (50,4%) siswa.

Tabel 3. Distribusi Kepercayaan Diri Siswa

Kepercayaan diri Frekuensi Persentasi
Rendah 117 52,2
Tinggi 107 47,8
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Total 224 100

Sumber: Data Primer, Januari 2013

Kepercayaan diri bervariasi pada tiap kategori namun
lebih tinggi pada indikator kepercayaan diri rendah yaitu
sebesar 117 siswa (52,2 %).

Tabel 4. Hubungan Dukungan Sosial dengan Kepercayaan
diri pada anak

Kepercayaan Diri p value
Dukungan Rendah Tinggi
Sosial F % F %
Rendah 83 37 30 13,4 0.0001
Tinggi 34 152 77 34,4
Total 117 52,2 107 47,8

Hasil analisa data menggunakan uji chi-square’didapat.hasil
bahwa nilai p value = 0.000 dengan taraf.signifikan sebesar
0,05. Nilai p value lebih kecil .darimilaitaraf signifikan
(0,0001 < 0,05), dengan demikians/makasHo" ditolaks yang
artinya adalah ada hubungans/ dukungan  sosial ‘dengan
kepercayaan diri anak dit SDN Jember Lor /1 Kecamatan
Patrang Kabupaten Jember.

Pembahasan

Dukungan sosial adalah suatu keadaan ‘yang bermanfaat
bagi individu yang diperoleh dari oranglain yang.dapat
dipercaya sehingga orang tersebut mengetahui‘ada orang lain
yang  memperhatikan, menghargai, % merawat, dan
memperhatikannya  (17). | Dukungan “gsosial adalah
kenyamanan secara fisik dan ' psikologis yang “diberikan
orang yang dekat dengan anak berupa sumber emosional,
informasional, atau pendampingan untuk meghadapi setiap
permasalahan dan krisis yang terjadi dalam /kehidupan
sehari-hari. Bentuk dukungan “ini‘y dapat membantu
meningkatkan rasa percaya diri atau mengurangi_perasaan
yang tidak adekuat (8).

Hasil analisa data pada tabel mengenai hubungan
dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada masa kanak-
kanak akhir di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 1
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember menyatakan bahwa
ada hubungan dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada
masa kanak-kanak akhir di Sekolah Dasar Negeri Jember
Lor 1 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember, dengan nilai
OR 6,266 yang bermakna bahwa anak yang memperoleh
dukungan sosial yang tinggi akan berpeluang 6,266 kali
untuk memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penting memberikan
dukungan pada anak sejak masa kanak-kanak sehingga
perkembangan kepercayaan diri anak optimal.

Dukungan sosial memungkinkan perkembangan
pikiran, perasaan, harapan, dan pandangan anak terhadap
diri dan kemampuannya menjadi positif. Sehingga anak yang
percaya diri memandang dirinya mampu, berani untuk maju,
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memandang hal secara objektif, dan mandiri. (13). Analisis
data menunjukkan bahwa anak yang mendapat dukungan
sosial yang tinggi dan yang mempunyai kepercayaan diri
tinggi sebesar 77 (69,4%) siswa. Anak yang mendapat
dukungan sosial rendah dan yang memiliki kepercayaan diri
rendah sebesar 83 (73,5%) siswa. Data tersebut
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
dukungan sosial dengan kepercayaan diri anak. Hasil
penelitian ini diperkuat oleh teori Santrock (2002) yang
menyatakan bahwa anak yang diberikan dukungan, motivasi,
dan sejumlah faktor psikologis akan mempengaruhi
kemampuan anak untuk menyesuaikan diri dengan tekanan
akademis dan tekanan sosial yaitu prestasi.

Erikson dalam Papalia et al, (2008) menganggap
masa sekolah dasar sebagai masa yang teramat penting bagi
perkembangan kepercayaan diri. Idealnya masa SD
menghadirkan beragam kesempatan bagi anak untuk
mendapatkan pengakuan dari orang tua, guru, dan teman
sebayay, dengan menghasilkan benda-benda, menggambar,
menyelesaikan' 'soal matematika, menulis kalimat dan
sebagainya. Jika ‘anak disemangati untuk membuat dan
mengerjakan berbagai hal dan kemudian dipuji atas tindakan
tersebut, “anak’ akan“mulai menampilkan rasa mampu
(industry)dengan _bersikap. rajin dan tekun hingga tugasnya
selesai, | Sebaliknyajika anak dicemooh dan dihukum atas
upaya-upayanya, atau (jika anak’ merasa gagal memenuhi
tuntutan| guru dan orang tua, anak akan mengembangkan
perasaan | rendah, diri (inferiority) mengenai kemampuan-
kemampuan mereka.

Perkembangan kepercayaan diri pada anak dengan
dukungan sosial /yang tinggi lebih cenderung memiliki
kepercayaan diri yang tinggi, hal ini disebabkan anak yang
mendapat dukungan sosial yang tinggi akan mempersepsikan
dirinya-memiliki erang-orang disekitar yang memperhatikan,
dan, menyayangi anak sehingga timbul keyakinan dalam diri
yang:membuat anak merasa dihargai dan timbul rasa percaya
diris, Sumber sdukungan/yang diberikan oleh orang-orang
terdekat anak yaitu orang fua, teman, dan guru yang meliputi
beberapasindikator yaitu dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan
informasionaly=*yang’ merupakan sebuah stimulus untuk
memunculkanssikap percaya akan keyakinan kemampuan,
mandiri, objektif, dan berani pada anak.

Analisis data menunjukkan bahwa dukungan dari guru
merupakan faktor penting terbentuknya kepercayaan diri
anak, data yang diperoleh menunjukkan dari 107 anak yang
memiliki kepercayaan diri tinggi, 86 (80,4%) berasal dari
guru yang memberikan dukungan tinggi. Sekolah perlu
mendukung dalam pengembangan kemampuan anak, maka
dalam hal ini seyogyanya guru memberikan kesempatan
kepada anak untuk mengemukakan pertanyaan, memberikan
komentar atau pendapatnya tentang materi pelajaran yang
dibacanya atau dijelaskan guru, membuat karangan,
menyusun laporan atau diskusi kelompok (20). Dukungan
dari guru yang berupa kesempatan untuk menunjukkan
kemampuan anak di depan kelas akan merangsang
keberanian dan keyakinan kemampuan pada anak.

Pengaruh dukungan teman sebaya pada kepercayaan
diri juga besar, data yang diperoleh menunjukkan bahwa dari
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107 anak yang memiliki kepercayaan diri tinggi, 72 (67,4%)
berasal dari dukungan tinggi dari teman. Santrock (2002),
menyatakan bahwa anak yang diterima oleh teman
sebayanya akan memiliki harga diri, dan kepercayaan diri
yang baik. Anak yang memiliki sahabat baik akan membuat
anak percaya bahwa dirinya diterima orang lain, yang
membuat anak merasa berharga. Anak memperoleh kepuasan
yang sangat besar dari perilaku mandiri dalam menggali dan
memanipulasi lingkungannya dan dari interaksi dengan
teman sebaya. Pencapaian keterampilan merupakan cara
untuk memperoleh keberhasilan dalam aktivitas sosial.
Penguatan dalam bentuk penghargaan, pengakuan, dan
hadiah akan memberikan dorongan dan stimulasi pada
pencapaian tugas perkembangan industry pada anak (19).

Dukungan orang tua juga mempengaruhi kepercayaan
diri anak, data yang diperoleh menunjukkan bahwa orang tua
yang memberikan dukungan tinggi akan membuat anak
memiliki kepercayaan diri tinggi. Hal ini terlihat pada analk
yang memiliki kepercayaan diri tinggi 69 (64,5%)
disebabkan oleh dukungan keluarga yang tinggijuga. Orang
tua merupakan peletak dasar hubungan.sosial’bagi anak yang
memberikan rasa aman, kasih sayang; perlidungan' dan
pendidikan. Santrock (2002) menjelaskan bahwa orang,tua
berperan sebagai tokoh penting denganysiapa anak menjalin
hubungan dan merupakan suatu/sistem dukungan ketika anak
menjajaki dunia sosial yang lebih luas:

Dukungan yang tinggi dari orang tua akan membuat
anak percaya dan berani untuk berinterakSi, dengan orang
lain. Orang tua yang memberikan sikap  penerimaan pada
kekurangan anak akan ‘menjadi dasar yangwkuat untuk
memunculkan perasaan positif terhadap. diri sendiri. Jika
salah satu atau kedua orang tua yang terlalu“kritis atau
menuntut, atau jika mereka terlalu protektif dan_mencegah
anak bergerak menuju kemandirian, anak-anak _mungkin
akan percaya bahwa mereka 'tidak mampu ‘dan-tidak sesuai
dengan teman-teman yang lain; Namun, jika~orang tua
mendorong anak-anak untuk \ mandiri, menerima .dan
mengasihi anak-anak mereka " ketika mereka ;membuat
kesalahan, anak akan belajar untuk menerima dirinmereka
sendiri untuk mengembangkan kepercayaan diri (13):

Penilaian kepercayaan diri ‘berdasarkan_indikator
dukungan, yaitu analisis data mengenais, dukungan
instrumental menunjukkan bahwa anak yang memiliki
kepercayaan diri tinggi 83 (77,5%) disebabkan oleh
dukungan instrumental yang tinggi pula. Dukungan
instrumental dapat memiliki implikasi psikologis yang dapat
diartikan oleh individu sebagai bukti cinta atau penghargaan
(1). Bantuan nyata yang diberikan oleh orang-orang disekitar
anak akan membuat anak merasa dipenuhi kebutuhannya.

Analisis data mengenai dukungan penghargaan
menunjukkan  bahwa dukungan ini mempengaruhi
kepercayaan diri. Anak yang memiliki kepercayaan diri
tinggi sebesar 80 (74,7%) disebabkan oleh dukungan
penghargaan yang tinggi pula. Dukungan penghargaan dapat
berupa penilaian positif dan penilaian negatif yang
pengaruhnya sangat berarti bagi seseorang (17). Melalui
interaksi dengan orang lain dan mendapatkan penghargaan
atas kemampuan yang dimilikinya, anak akan dapat
mengevaluasi dan memperkuat keyakinan  dengan
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membandingkan pendapat dan sikap orang lain. Sechingga
melalui dukungan ini seseorang akan merasa berharga, dan
mampu.

Dukungan emosional turut mempengaruhi
terbentuknya kepercayaan diri, analisis data menunjukkan
dari 107 anak yang memiliki kepercayaan diri tinggi sebesar
74 (69,1%) anak disebabkan oleh dukungan emosional yang
tinggi pula. Bentuk dukungan emosional ini dapat membantu
meningkatkan rasa percaya diri atau mengurangi perasaan
yang tidak adekuat. Melakukan komunikasi yang penuh
perhatian serta menganggap bahwa anak berharga adalah
salah satu cara untuk memberikan dukungan emosional pada
orang lain (12). Dukungan emosional juga dapat membuat
seseorang percaya bahwa dirinya diperhatikan atau dicintai
(1). Dukungan informasional juga dapat mempengaruhi
kepercayaan diri anak, analisis data menunjukkan bahwa 64
(89,8%) anak yang memiliki kepercayaan diri tinggi
discbabkan oleh dukungan informasional yang tinggi juga.

Hasilvanalisa data pada tabel 5.7 juga menunjukkan
bahwa terdapathanak yang memperoleh dukungan sosial
tinggi namum memiliki kepercayaan diri rendah sebanyak 34
(15,2%) siswas, Goel 'dan Anggarwal menyatakan bahwa
seseorang - yang memilikis kepercayaan diri rendah juga
memiliki kecenderungan bergantung secara berlebihan pada
dukunganidan persetujuan orang-orang disekitarnya untuk
merasa baik tentang perasaan mereka.

Hasgil analisa data juga menun-jukkan bahwa terdapat
siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi namun tidak
disokong dengan dukungan yang tinggi pula dari lingkungan
sosialnyas yaitu ssebesar 30 [ (13,4%) siswa. Goel dan
Anggarwal.(2012), menyatakan bahwa orang yang memiliki
kepercayaan diri bersedia mengambil risiko penolakan dari
orang-orang “disckitarnya karena mercka percaya dengan
kemampuan'mereka sendiri'dapat mengatasi kesulitannya.

Kesimpulan dan Saran

1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
a)" Karakteristik siswa pada masa kanak-kanak akhir di
SDN Jember Lor 1 Kecamatan Patrang Kabupaten
Jember adalah sebagian besar berjenis kelamin
perempuan, berusia 11 tahun, berada di kelas 6,
memiliki jumlah saudara kandung 1 sampai 2, dan
semua mengikuti kegiatan disekolah.

b) Dukungan sosial yang diterima siswa di SDN
Jember Lor 1 Kecamatan Patrang Kabupaten
Jember bervariasi pada setiap kategori namun lebih
tinggi dalam kategori dukungan sosial rendah.

¢) Kepercayaan diri pada siswa di SDN Jember Lor 1
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember bervariasi
pada setiap kategori namun lebih tinggi dalam
kategori kepercayaan diri rendah.

d) Terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan
kepercayaan diri siswa di SDN Jember Lor 1
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2.

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember (nilai p
value < 0,0001 dengan taraf signifikansi sebesar
0,05). Nilai (OR) Odd Ratio sebesar 6,266 yang
artinya adalah variabel dukungan sosial dan
kepercayaan diri memiliki asosiasi positif yaitu
jika dukungan sosial tinggi akan membuat anak
berpeluang 6,266 kali untuk memiliki kepercayaan
diri tinggi.

Saran

Saran yang dapat diberikan terkait dengan hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi Institusi Pendidikan

C.

1. Sosialisasi pentingnya dukungan sosial yang
dapat berdampak pada kepercayaan diri anak;

2. Melakukan pendidikan kesehatan terhadap orang
tua, dan guru mengenai dukungan sosial dan
kepercayaan diri anak, yang merupakan bagian
dari kesehatan mental anak sejak dini.

. Bagi Institusi Pelayanan

Membentuk sistem yang berkolaborasi antara institusi
pendidikan dengan pelayanan ~ kesehatan  untuk
terbentuknya dukungan sosial yang‘baikidan terintegrasi
pada anak usia sekolah yaitu,di keluarga; di.sekolah
meliputi guru dan teman sekolah dan juga di_masyarakat,
untuk meningkatkan kepereayaanidiri pada anak.

Bagi Sekolah Dasar| Negeri Jember Lor 1 ‘Kecamatan

Patrang Kabupaten Jember

Perlu adanya perawat sekolah untuk memberikan asuhan
yang baik pada lingkungan sosial anak ‘meliputi interaksi
antara siswa yang saling mendukung, “memonitoring
perkembangan anak meliputi fisik' maupun_kesehatan
mental anak, dalam hal ini khususnya kepercayaansdiri
yang harus dimiliki anak wusia sekolah.. Perawat, dapat
menjadi konseling bagi ‘anak, maupun_guruys“dan juga
keluarga agar menciptakan lingkungan sosial yang“baik
bagi anak.

Bagi Masyarakat

Perawat komunitas perlu untuk “bekerja”sama “dengan
masyarakat khususnya keluargayang memiliki anak usia
sekolah dalam hal memberikant, dukungan yang
dibutuhkan anak, sehingga anak memiliki képercayaan
diri yang tinggi dan dapat mencapai tugas
perkembangannya secara optimal.

Bagi Peneliti

Penelitian lanjutan yang disarankan adalah:

1) mengetahui interaksi yang terjadi pada masa kanak-
kanak akhir dengan orang tua, teman, dan guru yang
menggunakan metode observasi secara langsung.

2) mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
dukungan sosial yang diberikan pada masa kanak-kanak
akhir.

3) mengetahui kepercayaan diri pada anak yang memiliki
sibling child dan juga dukungan yang diberikan oleh
orang tuanya.

4) Studi lanjutan mengenai dampak kepercayaan diri
terhadap penyesuaian sosial anak.

3.
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